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Abstrak: Pola distibusi mikroba atau penyebaran mikroba dalam suatu area perairan. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis kepadatan total Vibrio sp., coliform, dan plankton 

dari air laut, serta hubungan mikroba terhadap pembenihan larva udang vanamei. Penelitian 

dilakukan bulan April sampai Agustus 2022 berlokasi di Pantai Ketang, Kalianda, 

Lampung, laboratorium Mikrobiologi dan Zoologi FMIPA Universitas Lampung. 

Penelitian dilakukan dengan metode survei eksploratif. Tahap penelitian meliputi 

perhitungan total Vibrio, coliform, plankton, dan tingkat kelangsungan hidup. Analisis 

dilakukan analysis of variance, jika terdapat perbedaan nyata dilanjutkan uji Duncan (α = 

0,05), sedangkan hubungan mikroba dianalisis dengan korelasi Pearson (α = 0,05). Hasil 

penelitian diketahui kepadatan Vibrio tertinggi pada bulan Mei (3 CFU/ml) dan air 

pemeliharaan larva (M) (5 CFU/ml), kepadatan coliform sebanyak < 3 MPN/100ml, 

kepadatan plankton tertinggi terjadi pada bulan Agustus (2×102 ind/L) dan air laut pasang 

(P) (1×104 ind/L). Terdapat hubungan yang sangat rendah antara kepadatan mikroba 

terhadap tingkat kelangsungan hidup larva udang vanamei. 
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Abstract: The microbial distribution pattern or dispersion of microbes in a water 

environment was the primary focus of this research. The study aimed to analyze the total 

density of Vibrio sp., coliform, and plankton in seawater, as well as the relationship 

between microbes and the hatching of vanamei shrimp larvae. The research was conducted 

from April to August 2022 at Pantai Ketang, Kalianda, Lampung, in the Microbiology and 

Zoology laboratory of the Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Lampung 

University. The research employed an exploratory survey method, including the calculation 

of total Vibrio, coliform, plankton, and survival rates. Data analysis was carried out using 

analysis of variance, followed by the Duncan test (α = 0.05) for identifying significant 

differences among groups. Additionally, the microbial relationship was analyzed using 

Pearson correlation (α = 0.05). The results revealed that the highest Vibrio density 

occurred in May (3 CFU/ml) and in larval shrimp rearing water (M) (5 CFU/ml). Coliform 

density was less than < 3 MPN/100ml, and the highest plankton density was observed in 

August (2×102 ind/L) and in high tide seawater (P) (1×104 ind/L). However, there was a 

very low correlation between microbial density and the survival rate of vanamei shrimp 

larvae. 

Keywords: Coliform, Litopenaeus vannamei, Plankton, Vibrio 

 

1 PENDAHULUAN 

Udang vanamei (Litopenaeus vannamei) 

adalah jenis udang budidaya yang banyak 

dibudidaya karena varietas unggul sehingga 

menjadi bisnis yang sangat menguntungkan dan 

menggiurkan. Hal ini karena keunggulan udang 

vanamei antara lain tumbuh lebih cepat, 
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pemeliharaan relatif singkat, tingkat produktivitas 

tinggi dan dapat dipelihara dengan padat tebaran 

tinggi (Supono, 2017). Namun produktivitas 

udang vanamei di Lampung, terutama di 

Kabupaten Tulang Bawang pada tahun 2013 

mencapai 1,23 ton/ha, namun terus menurun 

menjadi 0,55 ton/ha pada tahun 2015 (Renanda 

dkk., 2020). Hal serupa terjadi di Kabupaten 

Lampung Selatan, produksi benih udang pada 

tahun 2015 sebanyak 13 juta ton jadi 10 juta ton 

pada tahun 2016 (Badan Pusat Stastistika 

Kabupaten Lampung Selatan, 2017). Selain itu 

pada bulan Mei sampai Juni pada hatchery atau 

tambak udang di Pantai Ketang, selalu terjadi 

kematian yang tinggi pada larva udang vanamei 

setiap tahun. Kematian larva secara biologi terjadi 

karena pencemaran mikroba (Irma dkk., 2022). 

Mikroba penyebab kematian udang adalah 

Vibrio sp., penyebab vibriosis mulai dari fase 

nauplius, zoea, mysis dan postlarva dengan 

persentase kematian udang sebesar 80-100% dari 

total populasi, apabila jumlahnya melebihi >104 

CFU/ml (Sumardi dkk., 2019). Selain itu ada 

kelompok mikroba yang dapat dijadikan sebagai 

indikator pencemaran atau keberadaan bakteri 

patogen yaitu kelompok coliform dikarenakan 

keberadaannya berkolerasi positif dengan 

keberadaan dan jumlah bakteri patogen lainnya 

seperti Vibrio, Enterobacter aerogenes, Shigella, 

Salmonella, dan Klebsiella (Noya dan 

Firmansyah, 2023). Penyebaran mikroba (pola 

distribusi mikroba) ini jika terkonsentrasi di suatu 

area atau wilayah tertentu, maka udang yang 

berada di area tersebut lebih rentan terhadap 

infeksi dan kematian. Hal ini dapat terjadi jika 

larva udang terpapar dengan konsentrasi mikroba 

yang tinggi dalam air atau di sekitar lingkungan 

budidaya udang (Mahardika dkk., 2021).  

Dengan demikian, pola distribusi mikroba 

atau pola sebaran spasial adalah sebaran individu 

atau koloni pada suatu ruang tertentu atau 

berdasarkan posisinya pada suatu habitat. Pola 

distribusi mikroorganisme umumnya spesifik 

tergantung kondisi lingkungannya. Kemampuan 

metabolisme mikroorganisme yang beragam dan 

jenis-jenis mikroba tertentu akan dapat mudah 

dijumpai pada daerah padat populasi hewan dan 

manusia sehingga berpotensi menjadi patogen 

atau kemunculan penyakit tertentu (Salama dkk., 

2022). 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis kepadatan total Vibrio, coliform, dan 

plankton pada sumber air laut di Pantai Ketang. 

Serta menganalisis hubungan antara kepadatan 

total Vibrio, coliform, dan plankton HAB terhadap 

kelangsungan hidup pada larva udang vaname 

dari air laut Pantai Ketang. 

2 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian survei 

ekploratif. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pengukuran total vibrio, coliform dan 

Plankton, serta tingkat kelangsungan hidup larva 

udang. Sampel yang digunakan adalah air laut 

permukaan pada 5 titik lokasi. Kelima titik 

tersebut adalah air laut pasang (P) dan air laut 

surut (S) dari Laut terbuka, air laut setelah sand 

filter (F), air laut tandon (T), dan air pemeliharaan 

larva (M) (fase zoea 3 sampai post larva 3) dari 

hatchery di Pantai Ketang, Kalianda, Lampung. 

Kondisi lokasi terdapat banyak hatchery atau 

tambak udang, maupun terdapat juga pantai lain 

seperti Pantai Kedu, Pantai Kedu Warna, dan 

Pantai Batu Ulay. 

Metode pengujian total vibrio dilakukan 

dengan 1 ml sampel air laut ditambahkan 9 ml 

NaCl steril kemudian dihomogenkan sebagai 

pengenceran 10-1. Sampel dibuat pengenceran 

hingga 10-2. Sampel diambil 1 ml dari masing-

masing pengenceran diteteskan pada media 

Thiosulfate Citrate BileSalt Sucrose Agar. Media 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 - 48 jam. 

Jumlah koloni yang tumbuh dihitung dengan 

colony counter sesuai Idami dan Nasution (2020). 

Perhitungan total coliform menggunakan 

metode most probable number diawali uji 

pendugaan dengan pengenceran 10-1 dibuat 

dengan melarutkan 1 ml sampel ke dalam 9 ml 

Butterfield's Phosphate Buffered. Pengenceran 10-

2 dibuat dengan melarutkan 1 ml larutan 10-1ke 

dalam 9 ml Butterfield's Phosphate Buffered. 

Pengenceran dibuat hingga 10-3. 1 ml setiap 

tingkat pengenceran dipindahkan kedalam 3 

rangkaian Lactose Broth yang berisi tabung 

durham. Tabung diinkubasi selama 48 jam pada 

suhu 35°C. Tabung positif ditandai oleh 

kekeruhan dan gas dalam tabung Durham. Tabung 

Lactose Broth positif dilanjutkan uji penguat yaitu 

1 ose diinokulasi ke dalam media Brilliant Green 

Lactose Broth (BGLB) yang berisi tabung 

durham. Tabung diinkubasi dengan suhu 37oC 

selama 48 jam. Hasil tabung positif ditandai 

dengan kekeruhan dan gas dalam tabung durham, 

kemudian hasil positif dilanjutkan uji pelengkap. 

Hasil positif di cocokan dengan tabel MPN seri 9 

tabung (3-3-3) formula Thomas. Uji penguat 

dilakukan dengan satu ose dari tabung positif 

BGLB diinokulasikan pada media Endo Agar, dan 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Koloni 

diduga E. coli akan warna hijau metalik sesuai 

metode Masri dkk. (2021).  

Pengujian total plankton dilakukan dengan 

sampel diteteskan pada Sedgewick Rafter Cell 

(SRC), kemudian di lihat dengan mikroskop 
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binokuler. Plankton yang berhasil diidentifikasi, 

kemudian dikenali berdasarkan karakteristik 

morfologi sesuai panduan buku identifikasi 

plankton dari Davis (1955) (Afriyanti dkk., 2018). 

Teknik analisis data dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel yang dianalisis di 

Laboratorium Mikrobiologi dan laboratorium 

Zoologi FMIPA Universitas Lampung dilihat 

perbedaan kepadatan Vibrio, coliform, dan 

plankton dengan Analysis of Variance 

(ANOVA) untuk rancangan acak lengkap 

faktorial, jika terdapat beda nyata dilanjutkan uji 

Duncan pada α = 0,05. Hubungan antara tingkat 

kelangsungan hidup pada larva udang (Y) dengan 

kepadatan Vibrio, coliform, dan plankton 

dianalisis regresi berganda (Korelasi Pearson) 

pada α = 0,05. Data ditampilkan dalam tabel. 

Hasil yang diperoleh dibandingkan dengan PP 22 

Tahun 2021 tentang baku mutu air laut untuk 

biota (Saputri dan Efendy, 2020). 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepadatan Total Vibrio  

Kepadatan Vibrio pada bulan dan tempat 

sampling menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(Sig. <0,05). Kepadatan Vibrio tertinggi pada 

bulan Mei (0,62 Log X+1), dan air pemeliharaan 

larva (0,81 Log X+1) (Tabel 1 dan 2). Menurut 

Sumardi dkk. (2019), jumlah bakteri Vibrio > 104 

CFU/ml (> 4 log X+1) dapat menyebabkan 

penyakit pada udang. Hasil kepadatan Vibrio di 

Pantai Ketang lebih rendah dibandingkan total 

bakteri Vibrio sp. di Perairan Pantai Bali Utara 

pada bulan Mei sebanyak 9.067 CFU/ml atau 4 

Log X+1 (Mahardika dkk., 2021). Hasil 

perhitungan Vibrio air laut di Pantai Ketang yang 

menunjukkan terdapat bakteri Vibrio, maka tidak 

sesuai PP No. 22 tahun 2021 yaitu tidak terdapat 

patogen.  

 

Tabel 1. Kepadatan Vibrio, Coliform, dan Plankton Pada Lima Lokasi Pengamatan. 

Tempat Sampling Vibrio (Log X+1) Coliform (MPN/100ml) Plankton (Log X+1) 

P 0,21b < 3 4,09c 

S 0,74c < 3 3,87c 

F 0a < 3 0,89b 

T 0a < 3 0a 

M 0,81c < 3 2,74 

Keterangan: P = air laut pasang; S = air laut surut; F = air laut sand filter; T = air laut tandon; M = air pemeliharaan 

larva; dan alfabet berbeda pada baris yang sama menandakan perbedaan yang nyata (α <0,05). 

 

Tabel 2. Kepadatan Vibrio, Coliform, dan Plankton pada periode lima bulan pengamatan. 

Bulan Sampling Vibrio (Log X+1) Coliform (MPN/100ml) Plankton (Log X+1) 

April 0,03a < 3 1,83a 

Mei 0,62c < 3 2,38b 

Juni 0,08a < 3 2,23b 

Juli 0,44b < 3 2,21b 

Agustus 0,58c < 3 2,44b 

Keterangan: Alfabet berbeda pada baris yang sama menandakan perbedaan yang nyata (α <0,05).  

 

Tabel 3. Hubungan (korelasi Pearson) antara kepadatan Vibrio, Coliform, dan Plankton terhadap 

tingkat kelangsungan hidup udang vaname. 

 Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 

Kepadatan Vibrio 
Korelasi Pearson 0,081 

Signifikansi 0,318 

Kepadatan Coliform 
Korelasi Pearson A 

Signifikansi A 

Kepadatan Plankton 
Korelasi Pearson 0,031 

Signifikansi 0,707 

Keterangan: Signifikansi > 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang tidak nyata, A = tidak dapat dihitung karena 

variabel konstan, dan korelasi Pearson 0,01-0,20= korelasi sangat rendah. 
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Berdasarkan analisis kepadatan Vibrio dari 

setiap tempat sampling (P, S, R, F dan M) terjadi 

kepadatan Vibrio tertinggi pada bulan Mei dapat 

disebabkan karena memiliki curah hujan 119 mm 

atau bulan peralihan (Stasiun Meteorologi 

Maritim Lampung, 2019). Menurut Stasiun 

Meteorologi Maritim Lampung (2019), suhu 

permukaan air laut di perairan Kalianda pada 

bulan Mei adalah 29,5⁰C, yang mendekati suhu 

optimal pertumbuhan Vibrio yaitu 30ºC (Permanti 

dkk., 2018). Selain itu, total Vibrio pada air laut 

surut lebih tinggi dari pada pasang (Tabel 1), 

seperti penelitian Madonsa dkk. (2022), di Desa 

Sarjo, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Barat 

bahwa kepadatan bakteri Vibrio saat air laut surut 

lebih tinggi (8,5×101 - 2,8×104 CFU/ml) 

dibanding saat air laut pasang (6,6×101 - 1,9 × 104 

CFU/ml).  

Hal ini dapat disebabkan karena saat air 

surut massa air laut akan lebih dominan sehingga 

kandungan bahan organik dalam air laut jadi lebih 

tinggi. Kondisi air pasang terjadi rendahnya bahan 

organik karena pengenceran massa air dari laut, 

kemudian kepadatan bakteri pada saat pasang 

lebih rendah dari pada saat surut (Jubaedah dkk., 

2021). Kemudian kepadatan Vibrio yang tinggi di 

air tempat larva dipelihara dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti kehadiran inang hewan 

dan penumpukan tinggi bahan organik. Hal ini 

juga dapat dipengaruhi oleh tingkat salinitas yang 

tinggi yang umumnya terjadi dalam budidaya 

intensif udang (Ariadi dan Mujtahidah, 2022). 

Kepadatan Total Coliform  

Kepadatan coliform (Tabel 1 dan 2), 

diketahui bahwa tiap bulan dan Tempat sampling 

sebanyak < 3 MPN/100ml, serta tidak terdapat 

pengaruh (sig. >0,05) terhadap bulan dan tempat 

sampling. Hal ini dapat disebabkan karena pada 

kadar garam yang tinggi, E. coli hanya dapat 

bertahan selama beberapa jam. Tingginya 

konsentrasi garam akan mengubah tekanan 

osmotik pada dinding sel bakteri, yang berpotensi 

menghancurkan dinding sel dan mengakibatkan 

kematian bagi bakteri tersebut (Utami dan 

Miranti, 2020). Hasil kepadatan coliform sesuai 

dengan PP No. 22 tahun 2021 yaitu coliform 

<1000 MPN/100ml, sehingga kualitas air laut di 

Pantai Ketang sangat baik untuk budidaya udang 

vaname (Tabel 1 dan 2). 

 

Kepadatan Total Plankton  

 

 Kepadatan plankton yang diperoleh 

menunjukkan hasil yang bebeda nyata (Sig. 

<0,05) pada setiap bulan dan tempat sampling. 

Kepadatan tertinggi terjadi pada bulan Agustus 

(2,44 Log X+1) dan air laut pasang (4,09 Log 

X+1) (Tabel 1 dan 2). Hasil kepadatan plankton 

air laut di Pantai Ketang sesuai PP No. 22 tahun 

2021 bahwa tidak bloom. Menurut Gurning dkk. 

(2020), perairan dikatakan blooming jika jumlah 

kepadatan fitoplankton mencapai 106 Ind/L (> 6 

Log X+1), sehingga kepadatan plankton di Pantai 

Ketang dapat disimpulkan baik. Namun, hasil 

kepadatan plankton tidak sesuai Lestari dkk. 

(2022), bahwa kepadatan fitoplankton HAB 

seperti Nitzchia sp. di Perairan Teluk Hurun, Kab. 

Pesawaran, Lampung, pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan pada Maret dan September dengan 

kepadatan tertinggi sebesar 30.039 sel/L (sel/L = 

ind/L). Peningkatan kepadatan Nitzschia sp. 

disebabkan kenaikan kadar fosfat (0,21 mg/l) dan 

nitrogen (0,74 mg/l) di Teluk Hurun. 

Kepadatan plankton tertinggi terjadi pada 

bulan Agustus, bisa disebabkan oleh curah hujan 

(85,9 mm) yang termasuk dalam musim kemarau. 

Pada musim kemarau, biasanya terdapat 

konsentrasi nutrien yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan saat musim hujan. Keadaan 

ini muncul karena selama musim kemarau, terjadi 

peningkatan dalam parameter seperti salinitas, 

suhu, dan penetrasi cahaya ke dalam lingkungan 

perairan. Selain itu, tingkat kekeruhan perairan 

pada musim kemarau juga lebih rendah 

dibandingkan musim penghujan karena sedikitnya 

pengaruh sedimen yang terbawa dari aliran sungai 

yang mengalir ke dalam badan perairan (Barokah 

dkk., 2017). Air pemeliharaan larva terdapat 

plankton karena hatchery di Kalianda, dilakukan 

pemberian pakan alami berupa fitoplankton 

Thallasiosirra ketika stadia zoea 1 sampai mysis-

postlarva, dan zooplankton pada zoea 1 sampai 

post larva 10 yaitu Artemia sp. (Putri dkk., 2020).  

Berdasarkan penelitian di Pantai Ketang, 

didapatkan Familia plankton yaitu Artemiidae, 

Atlantidae, Bacillariaceae, Balanidae, 

Biddulphiaceae, Calanidae,Catenulaceae, 

Climacospheniaceae, Coscinodiscaceae, 

Creseidae, Cyrtocalpidae, Diploneidaceae, 

Fragilariaceae, Hemiaulaceae, Hemidiscaceae, 

Hyalodiscaceae, Leptocylindraceae, 

Leucosoleniidae, Licmophoraceae, Melosiraceae, 

Metacylididae, Microcoleaceae, Naviculaceae, 

Oxytoxaceae, Pleurosigmataceae, Pyrocystaceae, 

Rhabdonellidae, Rhabdonemataceae, 

Rhizosoleniaceae, Rosalinidae, 

Stephanodiscaceae, Striatellaceae, Surirellaceae, 

Thalassionemataceae, Thalassiosiraceae, dan 

Triceratiaceae. Berdasarkan sebaran vertikal 

plankton permukaan atau epiplankton, umumnya 

didominasi fitoplankton seperti kelas 

Bacillariophyceae, Dinophyceae, Chlorophyceae, 
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Cyanophyceae, dan Coscinodiscophyceae (Irawati 

dkk., 2022). 

 

Hubungan Kepadatan Vibrio, Coliform, dan 

Plankton terhadap Tingkat Kelangsungan 

Hidup Larva Udang 

 

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan kepadatan 

Vibrio (korelasi Pearson sebesar 0,081 dan sig. 

0,318), coliform (A atau nilai variabel konstan) 

dan plankton (korelasi Pearson 0,031 dan sig. 

0,707), sehingga terdapat korelasi atau hubungan 

yang sangat rendah dan tidak nyata (sig. > 0,05) 

antara kepadatan Vibrio, coliform, dan plankton 

terhadap tingkat kelangsungan hidup larva udang 

Di Pantai Ketang. Menurut Supono (2017), Salah 

satu penyebab kematian larva udang adalah Vibrio 

dan plankton. Vibrio adalah bakteri pathogen yang 

menginfeksi semua fase pertumbuhan udang dan 

penyebab kematian masal pada udang vaname.

   

Gambar 1. Familia Bacillariaceae (A) Nitzschia lanceolata; B) N. pacifica; C) N. sigma) di Pantai 

Ketang. 

Apabila terjadi pengkayaan nutrisi akan terjadi 

pertumbuhan fitoplankton yang pesat (blooming), 

sehingga kandungan oksigen terlalut perairan 

rendah atau berkembangnya fitoplankton 

penghasil racun (asam domoat) seperti 

dinoflagelata dan diatom. 

Tingkat kelangsungan hidup larva terendah 

di hatchery Pantai Ketang terjadi pada bulan Juli 

(8,70%) (Tabel 4). Hal ini diduga dipengaruhi 

faktor kimia berupa pencemaran logam berat yang 

dapat menyebabkan kematian udang yaitu timbal 

(Pb) dan tembaga (Cu). Menurut Nuhman (2019), 

konsentrasi logam Pb 0,3975 mg/l sudah 

menyebabkan semua naupli udang vaname mati 

dalam 24 jam, sedangkan konsentrasi Cu 0,0025 

mg/l sudah dapat menyebabkan kematian pada 

naupli sebesar 6,67% dan konsentrasi Cu 0,0977 

mg/l mematikan seluruh naupli hingga zoea dalam 

24 jam.  

Secara alami Pb dan Cu masuk ke perairan 

dari peristiwa alami dan aktifitas manusia. 

Kematian larva udang yang tinggi pada bulan Juni 

dan Juli 2023, bisa terjadi karena adanya 

gelombang laut yang tinggi sehingga membawa 

ion logam Pb dan Cu dari Gunung Krakatau. 

Peristiwa alami terjadi karena pengikisan batuan 

mineral atau aktivitas vulkanik gunung berapi 

(abu) seperti di Perairan Cagar Alam Laut 

Kepulauan Krakatau. di sekitar Krakatau ada 

pencemaran berupa timbal (Pb) 0,68-1,131 mg/l 

kondisi tersebut melebihi PP No. 22 Tahun 2021 

yaitu timbal (Pb) <0,008 mg/l (Murwani dkk., 

2018).  

Selain itu, peningkatan kadar logam berat 

Pb dan Cu pada perairan dapat disebabkan 

aktivitas manusia. Di Teluk Lampung, terdapat 

pencemaran yang disebabkan oleh Pb (0-0,23 

mg/l) dan Cu (0-0,008 mg/l), yang pada umumnya 

telah melebihi standar kualitas yang telah 

ditetapkan (<0,008 mg/l). Sumber pencemaran 

logam berat di Teluk Lampung ini dapat berasal 

dari berbagai industri, aktivitas kapal, rumah 

tangga, serta emisi dari pembakaran bahan bakar 

kendaraan (Permata dkk., 2018). 

 

Tabel 4. Tingkat Kelangsungan Hidup Larva 

Udang Vanamei 

Bulan Jumlah 

April 57,50% 

Mei 48,13% 

Juni 11,95% 

Juli 8,70% 

Agustus 59,05% 

 

4 PENUTUP 

Kepadatan total Vibrio tertinggi terjadi pada 

bulan Mei (0,62 Log X+1 atau 3 CFU/ml) dan air 

A B C 
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laut pemeliharaan larva (0,81 Log X+1 atau 5 

CFU/ml). Kepadatan Coliform sebanyak < 3 

MPN/100ml dan tidak ada pengaruh disetiap 

bulan dan tempat sampling di Pantai Ketang. 

Kepadatan total plankton tertinggi terjadi pada air 

laut pasang (4,09 Log X+1 atau 1×104 ind/L), 

kemudian terdapat perbedaan pada bulan April 

(1,83 Log X+1 atau 67 ind/L) dengan Mei hingga 

Agustus (2,21-2,44 Log X+1 atau 1×102 – 2×102 

ind/L). Terdapat korelasi Pearson atau hubungan 

yang sangat rendah (0,031- 0,081) dan tidak nyata 

(Sig. 0,318-0,707) antara kepadatan Vibrio, 

coliform, dan plankton terhadap tingkat 

kelangsungan hidup larva udang di Hatchery 

Pantai Ketang. 

Isolat bakteri Vibrio dari hatchery Pantai 

Ketang dianalisis lebih lanjut misalnya uji tantang 

terhadap bakteri kandidat probiotik. Selain itu 

dapat dilakukan pengecekan kualitas air laut 

dibulan yang berbeda di kelurahan Way Urang. 
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